LAKIP 2015

RINGKASAN EKSEKUTIF


Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) merupakan laporan kinerja tahunan yang berisi pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi. RSUD Pambalah Batung Amuntai Kabuputen Hulu Sungai Utara yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Hulu Sungai Utara Nomor 10 Tahun 2010 dan pada Peraturan Bupati Hulu Sungai Utara Nomor 16 tahun 2010 menyebutkan bahwa RSUD Pambalah Batung Amuntai adalah unsur pendukung tugas Bupati yang mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang dilaksanakan secara terpadu dengan upaya peningkatan dan pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan.
Dalam pelaksanaan tugas pelayanan kesehatan, RSUD Pambalah Batung Amuntai mempunyai visi  “ Rumah Sakit yang Unggul dan Maju serta menjadi pilihan tempat berobat bagi masyarakat Propinsi Kalimantan Selatan dan Tengah ”. Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan kemudian dijabarkan melalui misi yaitu :
a. Menjaga keamanan dan ketertiban penyelenggaraan rumah sakit.
b. Memberikan pelayanan kesehatan yang berorientasi pada keselamatan pasien, bermutu, cepat dan ramah.
c. Menyediakan sarana/prasarana yang nyaman dan ramah lingkungan.
d. Meningkatkan kesejahteraan karyawan Rumah Sakit.
e. Memberdayakan masyarakat sebagai wujud tanggung jawab sosial rumah sakit.
Tujuan yang ingin dicapai RSUD Pambalah Batung Amuntai adalah :
a. Menjadikan rumah sakit mampu mengelola sumber dayanya secara efektif, efisien dan ekonomi sekaligus etis.
b. Menjadikan karyawan rumah sakit berdaya dan berkualitas sejahtera sehingga dapat memberikan kinerja terbaiknya untuk pencapaian visi dan rumah sakit.
c. Menjadikan sarana/prasarana rumah sakit nyaman dan ramah lingkungan sehingga dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan.
d. Menjadikan rumah sakit bertanggungjawab terhadap lingkungan sekitar dengan bekerjasama dan melalui komitmen dan dukungan stakeholder.
Dalam melaksanakan pelayanan kesehatan, RSUD Pambalah Batung Amuntai telah menetapkan sasaran yaitu :
a. Terlayaninya Administrasi Keuangan
b. Tersedianya Peralatan Perlengkapan Kantor
c. Tersedianya kendaraan untuk karyawan Rumah Sakit
d. Meningkatnya pengetahuan karyawan/i di RSUD Pambalah Batung Amuntai
e. Tersedia dan terpeliharanya bangunan Rumah Sakit
f. Peningkatan Kinerja

Kinerja RSUD Pambalah Batung Amuntai selama tahun 2015 dapat dilihat dari pendapatan/penerimaan yang sudah mencapai target dengan anggaran sebesar                          Rp. 36.643.726.121,- dan secara umum jumlah realisasi anggaran tahun 2015 adalah sebesar   Rp. 38.372.074.506,- dengan prosentase sebesar 105%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kinerja terutama pelayanan kepada masyarakat sebagai pengguna jasa. Disamping itu peningkatan penerimaan pelayanan kesehatan ini telah di dukung dengan adanya Perbup yang baru pada bulan September 2013 yang telah dilakukan evaluasi sehingga adanya peningkatan dalam pendapatan pelayanan yang cukup signifikan .   .
Untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan, maka program utama yang dilaksanakan RSUD Pambalah Batung Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015  yaitu:
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
3. Program peningkatan kapasitas Sumber Daya Aparatur
4. Program Peningkatan Layanan Kesehatan Masyarakat








Pencapaian indikator kinerja 

Pencapaian kinerja akuntabilitas keuangan RSUD Pambalah Batung Amuntai pada umumnya berhasil dalam mencapai sasaran dengan baik. Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi RSUD Pambalah Batung Amuntai pada tahun anggaran 2015 mendapat anggaran sebesar Rp. 25.842.803.154,- (dua puluh lima milyar delapan ratus empat puluh dua juta delapan ratus tiga seratus lima puluh empat rupiah) yang terdiri dari dana APBD. Secara umum jumlah realisasi anggaran selama tahun anggaran 2015 adalah sebesar Rp. 23.950.840.172,- (dua puluh tiga milyar sembilan ratus lima puluh juta delapan ratus empat puluh ribu seratus tujuh puluh dua rupiah) atau sebesar 92,68%.

Dari hasil seluruh kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2015, ada beberapa kegiatan yang tidak dapat terialisasi. Tidak terealisasinya program pelayanan administrasi perkantoran dengan kegiatan penyediaan jasa administrasi perkantoran disebabkan karena terlambatnya mengusulkan surat keputusan Bupati tentang penunjukan petugas pembantu di sub. Bagian keuangan, perencanaan dan pengendalian program. Hasil konsultasi ke BPKAD menjelaskan bahwa DPA RSUD Pambalah Batung menjadi satu kesatuan yakni  APBD dan BLUD. Untuk mengatasi pembayaran petugas pembantu tersebut maka diterbitkan surat keputusan direktur sehingga dapat dibayarkan melalui anggaran BLUD yaitu sebesar Rp  8.800.000,- untuk kegiatan penyediaan jasa administrasi keuangan dari program pelayanan administrasi perkantoran. Adapun kegiatan yang tidak dapat terialisasi berikutnya adalah kegiatan perjalanan dinas luar daerah dari program peningkatan layanan kesehatan masyarakat yaitu sebesar Rp  50.040.000,- disebabkan oleh anggaran yang ditujukan untuk bimbingan BPKP (perjalanan dinas luar daerah) tersebut sudah dianggarkan sendiri oleh pihak yang bersangkutan (BPKP) jadi anggaran tersebut tidak dapat terialisasikan oleh RSUD Pambalah Batung Amuntai.
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